
 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah Penelitian 

Pendidikan merupakan aspek mendasar yang menjadi dasar pengembangan 

dalam tumbuh kembang kehidupan manusia yang memilki peranan penting untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Kemajuan serta perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi dengan cukup cepat, pendidikan menjadi pilar 

penyangga yang sangat prioritas dalam mengonstruksi tatanan masyarakat yang 

beradab dalam membentuk individu agar memiliki kemampuan,keahlian dan daya 

saing yang handal dandapat bersaing di dunia pekerjaan. Pendidikan yang 

berkualitas memberikan kesembatan memperoleh kehidupan yang layak yang 

mendorong untuk mendapatkan pekerjaan yang lebih baik dan meningkatkan taraf 

hidupnya (Pujiharti, 2022). Setiap manusia memiliki kekuatan,bakatnya atau 

keahlian masing–masing, melalui pendidikan memungkinkan meningkatkan 

keahlian tersebut bapat berkembangkan sehingga menjadikan Transformasi 

manusia menjadi pribadi unggul yang lebih kompeten sangat krusial agar mereka 

dapat berperan aktif dan membawa perubahan positif dan berdampak pada 

komunitas sosialnya (Sucipta dan Meitriana, 2021).Pendidikan menjadi hal yang 

krusial , Implementasi kurikulum yang menitikberatkan pada penguatan fondasi 

etis, dibarengi dengan pemanfaatan metodologi instruksional yang inovatif, 

diproyeksikan untuk memanifestasikan peserta didik yang memiliki integritas 

moral, kedalaman intelektual, serta kemampuan adaptabilitas terhadap fluktuasi 
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global atif, serta lingkungan belajar yang mendukung pertumbuhan intelektual dan 

moral peserta didik (Suwartini, 2017). 

Pada sistem pendidikan, proses pembelajaran menjadi tujuan utama dari 

keberhasilan pendidikan. Pembelajaran bukan saja berfokus terhadap transfer ilmu 

dari guru ke siswa, namun juga mencakup pengembangan keterampilan berpikir, 

sikap, dan karakter siswa. Pembelajaran merupakan sebuah proses untuk 

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah laku 

dan potensi 

Proses internalisasi pengalaman dan penyesuaian diri terhadap hal baru yang terjadi 

pada lingkungan menghasilkan perubahan respons yang bersifat konsisten serta 

permanen dalam diri individu (Suwena dan Meitriana, 2018). Menurut Sujana 

(2019) pendidikan merupakan langkah -langkah yang di lakukan secara sadar untuk 

mengarahkan dan membentuk peserta didik dalam mengembangkan potensinya 

secara optimal, Pencapaian belajar yang menyeluruh ditunjukkan oleh perpaduan 

antara kemampuan berpikir, keterampilan berinteraksi, dan keseimbangan emosi. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal berperan sebagai wadah utama dalam 

proses pembelajaran, yang harus didukung dengan metode pengajaran yang efektif 

dan lingkungan belajar yang kondusif (Fahmi, 2020). 

Eksistensi Sekolah Menengah Pertama (SMP) dalam struktur pendidikan 

nasional bukan sekadar masa transisi, melainkan pilar fundamental yang 

mengonstruksi jati diri dan mengoptimalisasi kapasitas intelektual siswa secara 

holistik. Melalui integrasi antara pembentukan kepribadian dan penguasaan 

keterampilan esensial, jenjang ini berhasil memanifestasikan fondasi pengetahuan 

yang komprehensif. Pendidikan pada fase ini memadukan atara pencapaian 

akademik dengan pengembangan keahlian ,keterampilan sosial dan emosional 

secara berkelanjutan. Melalui proses pembelajaran di SMP, peserta didik mulai 
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diarahkan untuk mengenali potensi diri, mengeksplorasi minat dan bakat, serta 

mengasah keterampilan dasar yang akan menjadi bekal dalam jenjang pendidikan 

selanjutnya. Pembentukan kesiapan belajar dan kerja tidak terlepas dari proses yang 

dimulai sejak SMP ini (Irwansyah et al., 2020). Keberhasilan proses pendidikan di 

tingkat SMP sangat dipengaruhi oleh sejumlah faktor, di antaranya mutu 

pengajaran, serta kondisi peserta didik. Keberhasilan tersebut terbangun pada 

lingkungan belajar yang suportif, kondusif dan nyaman serta prilaku rutin peserta 

didik dalam mempraktikkan kebiasaan belajar yang positif secara terus-menerus. 

Hasil belajar bukan sekadar nilai dalam angka , melainkan gambaran dari interaksi 

antara pendidik dan siswa. Hal ini mencakup seluruh keterampilan dan ilmu 

pengtahuan baru yang berhasil diserap dan dikuasai peserta didik setelah melewati 

rangkaian proses belajar yang inspiratf dan menarik (Lestari dan Dharmayasa, 

2024). Melalui hasil belajar, pendidik dapat mengevaluasi efektivitas metode 

pengajaran serta menilai sejauh mana tujuan pembelajaran dapat terpenuhi dan 

bermanfaat. Arifin (2021) Kompetensi siswa dinilai secara utuh melalui dimensi 

kognitif yang mencakup kedalaman wawasan, dimensi afektif yang membentuk 

karakter, serta dimensi psikomotorik yang menunjukkan kemampuan praktis atas 

pengetahuan yang dimilik Ketiga aspek ini saling melengkapi dalam membentuk 

kemampuan dan keterampila peserta didik secara utuh. Ranah kognitif mengukur 

pemahaman dan penguasaan materi, ranah afektif mencerminkan pembentukan 

sikap dan nilai, sementara ranah psikomotorik menilai kemampuan parkik dan 

keterampilan menyelesiakan masalah, kemampuan subjek didik dalam 

mengaktualisasikan teori serta kompetensi yang telah diperoleh ke dalam praktik 

nyata. 

EÌvaluasiì hasiìl beìlajar meìnjadiì peìntiìng seìbagaiì alat ukur untuk meìngeìtahuiì 

peìncapaiìan kompeìteìnsiì  dan meìmbeìriìkan umpan baliìk dalam peìngeìmbangan 
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strateìgiì peìmbeìlajaran yang leìbiìh eìfeìktiìf. Rahman dkk. (2023) meìneìkankan bahwa 

hasiìl beìlajar bukan seìkadar niìlaiì akhiìr, meìlaiìnkan ceìrmiìnan dariì proseìs 

peìmbeìlajaran iìtu seìndiìriì. IÌnformasiì dariì eìvaluasiì iìniì meìmungkiìnkan guru untuk 

meìngiìdeìntiìfiìkasiì keìkuatan dan keìleìmahan siìswa, seìkaliìgus meìrancang peìndeìkatan 

peìngajaran yang leìbiìh seìsuaiì deìngan keìbutuhan meìreìka. Oleìh kareìna iìtu, hasiìl 

beìlajar tiìdak hanya meìnjadiì tolok ukur keìbeìrhasiìlan akadeìmiìk, namun juga 

beìrfungsiì selaku dasar dalam upaya peìniìngkatan kualiìtas peìndiìdiìkan seìcara 

meìnyeìluruh, baiìk diì tiìngkat keìlas, seìkolah, maupun siìsteìm peìndiìdiìkan nasiìonal. 

Peìseìrta diìdiìk diìpandang seìbagaiì priìbadiì uniìk yang seìdang meìncariì poteìnsiì 

diìriìnya. Peìrtumbuhan dan peìrkeìmbangan meìreìka bukan saja beìrsiìfat biìologiìs, 

teìtapiì juga seìcara peìngeìtahuan, yang seìcara teìrukur diìtiìjau meìlaluiì progreìs hasiìl 

beìlajar diì liìngkungan peìndiìdiìkan Yusni ì  eìt al., 2021 hasiìl beìlajar siìswa diìpeìngaruhiì  

oleìh sejumlah factor peìneìntu, baiìk seìcara eìndogeìn (iìnteìrnal peìseìrtadiìdiìk ) maupun 

eìksogeìn (eìxteìrnal peìseìrtadiìdiìk ). Diì antara faktor-faktor dariì dalam diìriì, rutiìniìtas 

beìlajar meìmeìgang peìranan yang sangat domiìnan dalam meìneìntukan hasiìl beìlajar 

peìseìrta diìdiìk. Slameìto (2021) meìngungkapkan peìseìrta diìdiìk yang teìlah 

meìmbangun meìkaniìsmeì peìmbeìlajaran peìriìodiìk yang meìnjadiì keìrangka utama 

dalam proseìs transfeìr peìngeìtahuan yang baiìk umumnya meìnunjukkan peìrforma 

beìlajar yang leìbiìh unggul teìratur, seìpeìrtiì meìngulang mateìriì seìcara beìrkala, 

meìngeìrjakan latiìhan soal, dan meìngiìkutiì diìskusiì diì keìlas, ceìndeìrung meìmiìliìkiì 

peìmahaman yang leìbiìh baiìk dan peìroleìhan niìlaiì akadeìmiìs yang leìbiìh optiìmal. 

Meìnurut Kartiìka eìt. al., (2011) Keìbiìasaan beìlajar bukanlah seìbuah poteìnsiì iìnheìreìn 

atau heìreìdiìtas yang meìleìkat pada peìseìrta diìdiìk seìjak dalam kandungan. Peìriìlaku 

iìniì tiìdak dapat teìrbeìntuk seìcara langsung tanpa proseìs, meìlaiìnkan meìlaluiì  proseìs 

habiìtuasiì yang diìlakukan seìcara konsiìsteìn dan beìrtahap. Seìorang peìlajar diìanggap 

teìlah meìmbangun pola beìlajar yang meìnunjang apabiìla iìa mampu meìmahamiì dan 
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meìniìlaiì dan meìneìrapkan strateìgiì peìmbeìlajaran yang teìpat, seìhiìngga teìrciìpta 

kondiìsiì yang meìndukung untuk meìngoptiìmalkan peìnyeìrapan iìlmu yang teìlah diì  

peìlajariì. Peìnyeìdiìaan atmosfeìr peìmbeìlajaran yang suportiìf, harmoniìs, dan stabiìl 

meìrupakan prasyarat eìseìnsiìal seìkaliìgus variìabeìl kunciì dalam meìnstiìmulasiì  

habiìtuasiì beìlajar yang produktiìf seìrta beìrkeìlanjutan bagiì subjeìk diìdiìk. Liìngkungan 

beìlajar yang nyaman, baiìk seìcara fiìsiìk maupun psiìkologiìs, dapat meìnciìptakan rasa 

aman dan meìniìngkatkan miìnat peìseìrta diìdiìk untuk iìkut teìrliìbat seìcara langsung 

dalam proseìs peìmbeìlajaran. Dalam kondiìsiì teìrseìbut, peìseìrta diìdiìk akan leìbiìh 

teìrmotiìvasiì untuk meìngiìkutiì peìlajaran, Hal iìniì  diìwujudkan meìlaluiì tanggung 

jawab dalam meìnyeìleìsaiìkan tugas seìcara deìdiìkatiìf, seìrta upaya konsiìsteìn untuk 

meìnumbuhkan seìlf-reìgulateìd leìarniìng (keìmandiìriìan) dalam diìriì peìseìrta diìdiì IÌkliìm 

iìnteìleìktual yang diìrancang seìcara reìpreìseìntatiìf tiìdak hanya beìrpeìran dalam 

meìniìngkatkan eìfiìsiìeìnsiì transmiìsiì peìngeìtahuan, namun juga meìnjadiì meìkaniìsmeì  

viìtal bagiì peìseìrta diìdiìk dalam meìngonstruksiì peìmahaman teìoreìtiìs yang leìbiìh 

meìndalam dan kompreìheìnsiìf, teìtapiì juga meìmpeìrkuat daya i ìngat dan keìteìrampiìlan 

beìrpiìkiìr kriìtiìs yang langsung meìnceìrmiìnkan keìbeìrhasiìlan akadeìmiìk. 

Seìmakiìn tiìnggiì tiìngkat Keìdalaman peìmahaman peìseìrta diìdiìk teìrhadap 

substansiì kuriìkulum seìcara langsung meìngeìskalasiì probabiìliìtas peìncapaiìan 

preìstasiì akadeìmiìk yang iìmpreìsiìf seìrta hasiìl beìlajar yang beìrmakna. Capaiìan 

akadeìmiìk  diìartiìkan seìbagaiì  transiìsiì diìsposiìsiì yang meìncakup aspeìk 

iìnteìleìktualiìtas, eìmosiìonaliìtas, dan keìmahiìran meìkaniìstiìk, yang seìcara koleìktiìf 

beìriìmpliìkasi ì pada peìniìngkatan kapabiìliìtas dan martabat akadeìmiìk subjeìk diìdiìk. 

Peìncapaiìan iìniì sangat beìrgantung pada peìriìlaku beìlajar yang diìbangun meìlaluiì  

proseìs habiìtuasiì yang konsiìsteìn, seìhiìngga seìmakiìn diìsiìpliìn pola beìlajar siìswa, 

seìcara liìniìeìr meìmpeìrleìbar peìluang bagiì subjeìk diìdiìk untuk meìraiìh eìkseìleìrasiì  

peìrforma akadeìmiìk yang optiìmal. seìbeìlumnya (Salsabiìlah dan Darmawan, 2025). 
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Proseìs peìmahaman meìndalam teìrhadap mateìriì peìlajaran beìrkoreìlasiì posiìtiìf deìngan 

peìncapaiìan preìstasiì akadeìmiìk, kareìna peìseìrta diìdiìk tiìdak hanya meìnghafal 

iìnformasiì,seìta meìmpu meìngiìnteìrpreìtasiìkan meìngiìnteìgrasiìkan substansiì teìrseìbut 

keì dalam pola peìriìlaku seìrta habiìtuasiì rutiìn dalam liìngkungan keìmasyarakatan. 

Oleìh kareìna iìtu, priìlaku beìlajar yang optiìmal meìnjadiì landasan dan pondasiì utama 

guna meìmbeìntuk pola beìlajar beìrkeìlanjutan. 

Seìbaliìknya, apabiìla rutiìniìtas beìlajar yang diìlakukan peìseìrta diìdiìk 

ceìndeìrung buruk, miìsalnya kurangnya diìsiìpliìn beìlajar, seìriìng meìnunda tugas, atau 

miìniìmnya usaha dalam meìmahamiì mateìriì maka akan beìriìmpliìkasiì pada reìndahnya 

kualiìtas peìmahaman dan meìnurunnya preìstasiì akadeìmiìk. Heìrliìna dkk. (2023) 

meìneìkankan bahwa kualiìtas Capaiìan Peìmbeìlajaran sangat beìrgantung pada 

konsiìsteìnsiì seìrta eìfeìktiìviìtas priìlaku beìlajar diìbangun dariì keìbiìasaan peìseìrta diìdiìk 

dalam keìseìhariìan meìreìka. Oleìh seìbab iìtu, upaya untuk meìniìngkatkan hasiìl beìlajar 

peìrlu diìarahkan tiìdak hanya pada meìtodeì peìngajaran guru, Fokus iìnstruksiìonal 

tiìdak teìrbatas pada peìnyampaiìan mateìriì, meìlaiìnkan meìluas pada peìmbiìnaan tradiìsiì  

beìlajar siìswa meìlaluiì keìrangka keìrja yang siìsteìmatiìs dan beìrkeìsiìnambungan 

(Sundariì eìt al., 2021). seìrta Riìtonga eìt. al., (2022) meìneìmukan bahaya teìrdapat 

dampak yang beìrartiì antara pola studiì siìswa deìngan capaiìan akadeìmiìk yang 

meìreìka peìroleìh hubungan teìrseìbut juga seìjalan teìrhadap peìneìliìtiìan Muliìaniì  

(2020), Seìtiìawan (2020), Argumeìntasiì teìrseìbut diìdukung oleìh teìmuan eìmpiìriìs 

Nurhiìdayah dkk. (2021) yang meìneìgaskan bahwa keìteìraturan peìriìlaku beìlajar 

beìrpeìran seìbagaiì deìteìrmiìnan peìntiìng yang meìmeìngaruhiì eìfeìktiìviìtas proseìs seìrta 

luaran preìstasiì iìnteìleìktual siìswa seìcara siìgniìfiìkan. 

Seìlaiìn faktor dalam diìriì , capaiìan hasiìl beìlajar peìseìrt diìdiìk juga diìteìntukan 

oleìh aspeìk diì luar diìriì, diì mana latar beìlakang keìluarga meìnjadiì salah satu 

deìteìrmiìnan utama. Liìngkungan domeìstiìk iìniì meìmbeìriìkan kontriìbusiì viìtal dalam 
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meìmfasiìliìtasiì keìbeìrlangsungan aktiìviìtas studiì peìseìrta diìdiìk., seìhiìngga 

meìmbeìriìkan dampak yang beìsar teìrhadap keìbeìrhasiìlan akadeìmiìk peìseìrta diìdiìk 

(Kurniìawan eìt al., 2018).Kualiìtas liìngkungan EÌkosiìsteìm EÌdukasiì meìrupakan 

variìabeìl deìteìrmiìnan yang meìneìntukan keìbeìrhasiìlan siìnkroniìsasiì antara proseìs 

transfeìr peìngeìtahuan dan peìnyeìrapan mateìriì oleìh subjeìk di ìdiìk capaiìan akadeìmiìk 

yang unggul beìrakar pada liìngkungan beìlajar yang 

akomodatiìf,suportiìf,meìndukung dan meìnunjang yang beìrfungsiì meìmiìcu miìnat 

beìlajar peìseìrta diìdiìk . Liìngkungan teìrseìbut meìncakup sarana prasarana, reìlasiì 

sosiìal, dan keìseìhatan meìntal yang meìnjamiìn peìrkeìmbangan peìseìrta diìdiìk seìcara 

holiìstiìks (Riìtonga eìt al., 2022). Liìngkungan beìlajar yang paliìng deìkat deìngan 

kondiìsiì yang mampu meìrangsang dan meìngoptiìmalkan antusiìasmeì peìseìrta diìdiìk 

untuk teìrus beìlajar adalah liìngkungan keìluarga (IÌtaliìaniì eìt al., 2019). Liìngkungan 

keìluarga yang kondusiìf, teìrmasuk dukungan orang tua, fasiìliìtas beìlajar yang 

meìmadaiì, seìrta peìrhatiìan dalam proseìs peìmbiìnaan beìlajar, dapat meìniìngkatkan 

motiìvasiì dan preìstasiì akadeìmiìk peìseìrta diìdiìk (Haviìghurst, 2021). 

Hal iìniì diìdukung oleìh peìneìliìtiìan Riìtonga eìt. al., (2022) diìmana dalam 

peìneìliìtiìannya meìneìmukan Teìrdapat koreìlasiì yang substansiìal antara peìrhatiìan dan 

peìmbiìnaan orang tua deìngan capaiìan akadeìmiìk peìseìrta diìdiìk. Dalam 

peìneìliìtiìannnya 

Meìiìtriìana eìt al., (2020) juga meìnunjukkan bahwa Faktor sosiìokultural keìluarga 

meìrupakan faktor eìksteìrnal deìngan niìlaiì siìgniìfiìkan kareìna 70% waktu peìseìrta 

diìdiìk diìhabiìskan diì liìngkungan keìluarga yang meìmiìliìkiì peìran beìsar dalam 

keìsukseìsan peìndiìdiìkan. Seìbaliìknya, iìkliìm domeìstiìk yang kurang suportiìf yang 

diìtandaiì oleìh deìfiìsiìt ateìnsiì orang tua teìrhadap progreìs akadeìmiìk seìrta teìkanan 

sosiìo-eìkonomiì dapat meìnjadiì faktor peìnghambat (barriìeìr) dalam peìncapaiìan hasiìl 

beìlajar yang optiìmal, meìngakiìbatkan anak harus meìmbantu peìkeìrjaan keìluarga, 
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dapat beìrdampak neìgatiìf teìrhadap hasiìl beìlajar meìreìka. Peìneìliìtiìan Kriìsna, dkk. 

(2020), Pranata & Meìliìna (2020) seìrta Kartiìka ,dkk. (2021) juga meìmbeìriìkan buktiì 

eìmpiìriìs bahwa bahwa Faktor sosiìokultural keìluarga meìrupakan faktor eìksteìrnal 

yang meìmpeìngaruhiì capaiìan akadeìmiìk peìseìrta diìdiìk. Peìneìliìtiìan Seìftanneìncy eìt. 

al., (2015) seìrta leìbiìh lanjut meìlaluiì studiì Hasan dkk. (2024), yang meìngonfiìrmasiì 

bahwa atmosfeìr rumah tangga meìmbeìriìkan kontriìbusiì posiìtiìf yang substansiìal 

dalam meìmacu eìskalasiì   kapasiìtas iìnteìleìktual peìmbeìlajar. Kondiìsiì  teìrseìbut 

meìmbeìriìkan gambaran bahwa stabiìliìtas modal sosiìal diì liìngkungan keìluarga 

meìrupakan faktor preìdiìktiìf yang eìseìnsiìal, yang seìcara konsiìsteìn meìnjadiì 

kataliìsator utama bagiì peìniìngkatan peìrforma siìswa diì beìrbagaiì seìttiìng peìneìliìtiìan. 

Hasiìl Beìlajar IÌPS Peìseìrta diìdiìk SMP Neìgeìriì 2 Sawan nampak pada Tabeìl 1.1. 

Tabeìl 1. 1 

Hasiìl ujiìan Teìngah seìmeìsteìr IÌPS Peìseìrta diìdiìk SMP Neìgeìriì 2 Sawan 

No Keìlas Rata-rata Niìlaiì 

1 VIÌIÌIÌ A 69.87 

2 VIÌIÌIÌ B 69.93 

3 VIÌIÌIÌ C 72,59 

4 VIÌIÌIÌ D 71,0 

5 VIÌIÌIÌ EÌ 69,81 

6 VIÌIÌIÌ F 73,39 

7 VIÌIÌIÌ G 70,18 

8 VIÌIÌIÌ H 70,70 

Sumbeìr: data priìmeìr, 2025 

Pada Tabeìl 1.1 diì atas, dapat diìsiìmpulkan bahwa teìrdapat rata-rata niìlaiì  

peìseìrta diìdiìk diì seìtiìap keìlas beìlum meìncapaiì hasiìl yang optiìmal. Niìlaiì rata-rata 

yang beìrkiìsar antara 69,81 hiìngga 73,39 peìmahaman peìseìrta diìdiìk teìrhadap mateìriì  

peìmbeìlajaran meìngalamiì eìskalasiì yang siìgniìfiìkan seìiìriìng deìngan peìniìngkatan. 

Niìlaiì hasiìl ujiìan diì ata iìniì dapat diìgunakan seìbagaiì  iìndiìkator untuk meìniìlaiì capaiìan 

beìlajar peìseìrta diìdiìk seìcara keìseìluruhan. Data eìmpiìriìs awal meìngiìndiìkasiìkan 
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bahwa pola studiì peìseìrta diìdiìk beìrada pada tiìngkat suboptiìmal, yang 

beìrmaniìfeìstasiì dalam reìndahnya freìkueìnsiì reìteìnsiì mateìriì, miìniìmnya peìncatatan 

poiìn strateìgiìs, seìrta leìmahnya fokus ateìnsiì seìlama aktiìviìtas iìnstruksiìonal, 

beìrkontriìbusiì teìrhadap hasiìl beìlajar yang beìlum optiìmal. Keìbiìasaan meìmbaca dan 

meìmpeìlajariì mateìriì yang beìlum teìrbeìntuk deìngan baiìk pada diìriì peìseìrta diìdiìk turut 

meìmpeìngaruhiì peìncapaiìan niìlaiì rata-rata teìrseìbut. Hasiìl komputasiì data 

meìmbeìriìkan buktiì eìmpiìriìs meìngeìnaiì adanya keìteìrkaiìtan yang substansiìal antara 

pola budaya beìlajar deìngan capaiìan peìmbeìlajaran peìseìrta diìdiìk. Keìbiìasaan beìlajar 

yang siìsteìmatiìs meìrupakan deìteìrmiìnan utama yang seìcara langsung meìmeìngaruhiì  

eìfeìktiìviìtas capaiìan akadeìmiìk diì seìkolah yang kurang optiìmal dapat meìnghambat 

peìmahaman dan peìnguasaan mateìriì, kondiìsiì teìrseìbut seìcara akumulatiìf 

meìmbeìriìkan iìmpliìkasiì neìgatiìf teìrhadap capaiìan akadeìmiìk, yang pada akhiìrnya 

beìrmuara pada hasiìl beìlajar peìseìrta diìdiì. Deìngan deìmiìkiìan, upaya iìnteìrnaliìsasiì  

habiìtuasiì beìlajar yang posiìtiìf meìnjadiì tiìndakan fundameìntal guna meìngoptiìmalkan 

output dan peìrforma akadeìmiìk siìswa 

Jumlah Keìtuntasan Peìseìrta diìdiìk Mata Peìlajar IÌPS SMP Neìgeìriì 2 Sawan 

nampak pada Tabe ìl 1.2 

Tabeìl 1. 2 

Jumlah Keìtuntasan Ujiìan Teìngah Seìmeìsteìr Mata Peìlajar IÌPS SMP Neìgeìriì 2 

Sawan 

No Keìlas 
Hasiì l Ulangan 

KKM 
Tuntas Tiì  dak Tuntas 

1 VIÌIÌIÌ A 18 15 75 

2 VIÌIÌIÌ B 20 13 75 

3 VIÌIÌIÌ C 16 18 75 

4 VIÌIÌIÌ D 7 26 75 

5 VIÌIÌIÌ EÌ 2 30 75 

6 VIÌIÌIÌ F 17 16 75 

7 VIÌIÌIÌ G 4 29 75 

8 VIÌIÌIÌ H 3 30 75 
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Rata-Rata 10,82 22,12 75 

Sumbeìr: data priìmeìr, 2025 

Meìrujuk pada Tabeìl 1.2 yang diìtampiìlkan diì atas , eìmuan iìniì meìneìgaskan 

bahwa capaiìan akadeìmiìk peìseìrta diìdiìk pada substansiì mateìriì kuriìkulum IÌPS diì  

SMP Neìgeìri ì2 Sawan beìrbandiìng lurus deìngan iìnteìgrasiì antara pola beìlajar mandiìriì  

dan daya dukung yang diìbeìriìkan oleìh eìkosiìsteìm keìluarga seìcara umum niìlaiì  

peìseìrta diìdiìk masiìh meìnunjukkan peìrforma yang masiìh beìrada diì bawah standar 

eìliìmiìnasiì miìniìmal atau KKM, yang meìreìfleìksiìkan adanya gap antara capaiìan 

aktual deìngan targeìt keìtuntasan iìnstruksiìonal yakniì seìbeìsar 75. Rata-rata peìseìrta 

diìdiìk yang meìmnuhiì keìtuntasan miìniìmal dalam satu keìlas hanya seìkiìtar 10,82 

siìswa, seìdangkan peìseìrta diìdiìk yang tiìdak meìncapaiì keìtuntasan miìniìmum jauh 

leìbiìh tiìnggiì, yaiìtu rata-rata 22,12 peìseìrta diìdiìk peìr keìlas. Kondiìsiì iìniì  

meìnceìrmiìnkan bahwa seìcara keìseìluruhan tiìngkat keìtuntasan hanya beìrada pada 

kiìsaran 40%, yang beìrartiì leìbiìh dariì seìparuh peìseìrta diìdiìk beìlum beìrhasiìl 

meìmeìnuhiì standar miìniìmal kompeìteìnsiì yang diìharapkan. 

Jiìka diìtiìnjau leìbiìh lanjut, teìrdapat beìbeìrapa keìlas yang meìnunjukkan 

peìrforma akadeìmiìk yang reìlatiìf reìndah, khususnya keìlas VIÌIÌIÌ EÌ, VIÌIÌIÌ A, dan VIÌIÌIÌ 

B. Keìtiìga keìlas iìniì meìncatatkan niìlaiì rata-rata yang beìrada diì bawah angka 70, 

yaiìtu masiìng-masiìng seìbeìsar 69,81 untuk keìlas VIÌIÌIÌ EÌ, 69,87 untuk keìlas VIÌIÌIÌ A, 

dan 69,93 untuk keìlas VIÌIÌIÌ B. Niìlaiì-niìlaiì teìrseìbut tiìdak hanya meìnggambarkan 

keìgagalan seìbagiìan beìsar peìseìrta diìdiìk dalam meìmeìnuhiì  KKM, teìtapiì  juga 

meìnandakan adanya peìrsoalan meìndasar yang meìncakup variìabeìl iìntrakuriìkuleìr 

dalam proseìs peìmbeìlajaran seìrta beìrbagaiì aspeìk sosiìokultural diì luar seìkolah yang 

meìmeìngaruhiì iìnteìnsiìtas motiìvasiì beìlaja dan keìsiìapan peìseìrta diìdiìk dalam beìlajar. 

Feìnomeìna reìndahnya keìtuntasan iìniì  meìreìfleìksiìkan bahwa daya seìrap 

kogniìtiìf peìseìrta diìdiìk teìrhadap substansiì  peìmbeìlajaran masiìh beìrada diì  bawah 
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kriìteìriìa miìniìmum dalam peìlajaran IÌlmu Peìngeìtahuan Sosiìal (IÌPS) seìcara 

meìmadaiì. Keìtiìdaktuntasan dalam peìmbeìlajaran iìniì tiìdak dapat diìleìpaskan dariì  

capaiìan akadeìmiìk siìswa diìpeìngaruhiì oleìh siìneìrgiì antara faktor iìntriìnsiìk dan 

eìkstriìnsiìk. Salah satu variìabeìl eìksteìrnal yang meìmiìliìkiì peìran deìteìrmiìnan seìcara 

domiìnan teìrhadap diìnamiìka beìlajar siìswa adalah eìksiìsteìnsiì eìkosiìsteìm keìluarga 

Meìrujuk pada IÌdeìntiìfiìkasiì Faktual, teìriìdeìntiìfiìkasiì adanya diìspariìtas dukungan 

keìluarga yang beìrkoreìlasiì deìngan keìbiìasaan beìlajar siìswa, diìteìmukan bahwa 

seìcara masiìf peìseìrta diìdiìk yang meìngalamiì keìsuliìtan dalam meìncapaiì KKM 

beìrasal dariì keìluarga deìngan tiìngkat peìrhatiìan yang reìndah teìrhadap keìgiìatan 

beìlajar anak. Reìndahnya partiìsiìpasiì aktiìf orang tua dalam meìmbeìriìkan asiìsteìnsiì  

pada proseìs peìmbeìlajaran anak diì rumah meìnjadiì  keìndala seìbagaiì peìnyeìbab utama 

meìnurunnya motiìvasiì beìlajar siìswa. 

Seìlaiìn iìtu, kondiìsiì sosiìal eìkonomiì keìluarga juga meìnjadiì faktor yang 

beìriìmpliìkasi ì neìgatiìf pada stagnasiì peìroleìhan luaran peìmbeìlajaran yang beìlum 

meìncapaiì standar optiìmal. Beìbeìrapa peìseìrta diìdiìk beìrasal dariì keìluarga yang 

meìngalamiì teìkanan eìkonomiì, seìhiìngga meìreìka harus turut meìmbantu peìkeìrjaan 

orang tua diì rumah atau bahkan beìkeìrja sambiìlan diì luar jam seìkolah. Siìtuasiì iìniì 

meìnyeìbabkan alokasiì waktu beìlajar meìnjadiì teìrbatas, konseìntrasiì meìnurun, dan 

keìleìlahan fiìsiìk yang beìrdampak langsung pada peìrforma akadeìmiìk meìreìka. Dalam 

beìbeìrapa kasus, peìseìrta diìdiìk bahkan meìnjadiì kurang diìsiìpliìn dalam meìnghadiìriì  

seìkolah seìcara rutiìn kareìna harus meìmeìnuhiì tuntutan keìluarga. Hal iìniì seìcara jeìlas 

meìnunjukkan bahwa keìteìrbatasan eìkonomiì dan kurangnya dukungan eìmosiìonal 

dariì keìluarga beìrdampak siìgniìfiìkan teìrhadap peìncapaiìan akadeìmiìk siìswa. 

Siìnteìsiìs teìrhadap beìrbagaiì teìmuan teìrseìbut meìngarahkan pada siìmpulan 

bahwa iìkliìm liìngkungan keìluarga meìrupakan deìteìrmiìnan utama yang meìneìntukan 

tiìngkat keìtuntasan beìlajar peìseìrta diìdiìk seìcara siìgniìfiìkan. Dukungan yang miìniìm 
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dariì orang tua, baiìk dalam beìntuk peìrhatiìan, biìmbiìngan, maupun peìnyeìdiìaan 

fasiìliìtas beìlajar, teìlah meìnjadiì salah satu hambatan utama dalam upaya peìseìrta 

diìdiìk meìncapaiì deìmiì meìwujudkan hasiìl beìlajar yang optiìmal. Harus adanya 

tiìndakan, peìnguatan seìrta keìteìrliìbatan orang tua (pareìntal iìnvolveìmeìnt) meìnjadiì  

peìntiìngnya , baiìk meìlaluiì peìnyeìlarasan komuniìkasiì deìngan iìnstiìtusiì seìkolah 

maupun optiìmaliìsasiì peìndampiìngan kogniìtiìf seìcara mandiìriì diì rumah, meìnjadiì  

salah satu langkah strateìgiìs yang peìrlu diìupayakan untuk meìmpeìrbaiìkiì capaiìan 

akadeìmiìk siìswa, khususnya dalam substansiì mateìriì kuriìkulum IÌPS diì SMP Neìgeìriì 

2 Sawan. Beìrdasarkan peìrmasalahan teìrseìbut, EÌksplorasiì iìlmiìah iìniì diìmaksudkan 

guna meìmveìriìfiìkasiì seìrta meìmbuktiìkan siìgniìfiìkansiì meìnganaliìsiìs peìngaruh 

keìbiìasaan beìlajar dan liìngkungan keìluarga yang meìmbeìriìkan dampak siìgniìfiìkan 

teìrhadap hasiìl beìlajar peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌIÌIÌ diì SMP Neìgeìriì 2 Sawan khususnya 

dalam peìncapaiìan standar capaiìan peìmbeìlajaran pada pada substansiì mateìriì  

kuriìkulum IÌlmu Peìngeìtahuan Sosiìal. Oleìh kareìna iìtu, asiìmiìlasiì meìndalam teìrhadap 

eìleìmeìn-eìleìmeìn deìteìrmiìniìstiìk teìrseìbut diìposiìsiìkan seìbagaiì basiìs data krusiìal untuk 

meìmformulasiì keìbiìjakan strateìgiìs. Hal teìrseìbut diìpandang sangat eìseìnsiìal, 

meìngiìngat upaya stiìmulasiì eìfeìktiìf yang diìarahkan pada peìniìngkatan luaran 

peìmbeìlajaran seìcara kompreìheìnsiìf meìrupakan priìoriìtas fundameìntal dalam 

meìmiìniìmalkan feìnomeìna stagnasiì hasiìl beìlajar siìswa. seìrta meìniìngkatkan standar 

kualiìtas peìndiìdiìkan diì liìngkungan seìkolah. 

 

 

1.2 IÌdeì ntiì fiìkasiì Masalah 

 

Beìrdasarkan eìksplorasiì feìnomeìna yang teìlah diìjabarkan, teìrdapat diìskreìpansiì  

fundameìntal yang beìrhasiìl diìdeìntiìfiìkasiì seìbagaiì iìntiì peìrmasalahan dalam riìseìt 

iìniì, yang diìpaparkan seìcara siìsteìmatiìs seìbagaiì beìriìkut:: 
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1. Data hasil belajar peserta didik SMP Negeri 2 Sawa menunjukkan capaian 

kumulatif mata pelajaran IPS masih di bawah KKM (75) dengan beberapa kelas 

memiliki rata-rata di bawah 70. 

2. Observasi awal menunjukkan bahwa banyak peserta didik tidak mengulang 

materi yang telah dipelajari di sekolah, sera enggan merangkum serta kurang 

berkonsentrasi saat proses pembelajaran berlangsung. 

3. Kondisi keluarga yang kurang suportif, ditandai dengan minimnya keterlibatan 

emosional dan pengawasan orang tua, merupakan akar penyebab munculnya 

berbagai kendala dalam proses pembelajaran peserta didik . 

4. Keterbatasan sosio-ekonomi yang rendah menempatkan siswa pada situasi 

sulit, di mana mereka harus memikul beban kerja domestik guna membantu 

orang tua, yang pada akhirnya mereduksi intensitas belajar mandiri, yang 

mengakibatkan waktu belajar mereka berkurang dan berdampak negatif pada 

hasil belajar. 

5. SMP Negeri 2 Sawan berada di wilayah Letak geografis sekolah yang berada 

di zona transisi antara wilayah rural dan urban memicu terjadinya diskrepansi 

habituasi belajar yang mencolok di kalangan peserta didi. 

6. Minimnya intensitas pengawasan serta arahan orang tua dalam rutinitas studi 

mandiri stimulan krusial ,determinan utama faktor penghambat (inhibitor) bagi 

eskalasi capaian edukatif, peserta didik di rumah dapat berdampak pada 

rendahnya motivasi dan prestasi akademik siswa. 

 

1.3 Peì mbatasan Masalah 

Meìrujuk landasan konteìkstual dan peìmeìtaan probleìmatiìka yang teìlah 

diìeìksplanasiìkan seìbeìlumnya, peìneìliìtiì teìrdorong untuk meìngiìnveìstiìgasiì leìbiìh 

meìndalam meìneìtapkan ruang liìngkup peìmbahasan agar kajiìan iìniì leìbiìh speìsiìfiìk 
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teìrkaiìt, keìbiìasaan beìlajar peìseìrat diìdiìk dan liìngkungan orang tua seìrta hasiìl beìlajar 

IÌlmu Peìngeìtahuan Sosiìal pada peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌIÌIÌ diì SMP Neìgriì 2 Sawan. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beìrpeìdomana pada uraiìan latar beìlakang seìrta peìmeìtaan masalah yang 

teìlah diìsampaiìkan, peìneìliìtiì meìneìtapkan cakupan peìneìliìtiìan iìniì agar leìbiìh 

teìrfokus., maka peìneìliìtiì dapat meìrumuskan masalah diì urakaiìan seìbagaiì beìriìkut: 

1. Apakah ada pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar IPS pada peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan? 

2. Apakah ada pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar IPS pada 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan? 

3. Apakah ada pengaruh kebiasaan belajar peserta didik dan lingkungan keluarga 

terhadap hasil belajar IPS peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan? 

 

1.5 Tujuan Peìneì liì tiì an 

Beìrlandaskan pada peìmeìtaan probleìmatiìka yang teìlah diìdeìskriìpsiìkan, studiì 

iìniì tiìdak seìmata-mata meìlakukan veìriìfiìkasiì  teìoreìtiìs, meìlaiìnkan meìngusung 

sasaran strateìgiìs yang beìroriìeìntasiì pada hasiìl nyata. Adapun deìriìvasiì tujuan yang 

akan diìvaliìdasiì meìlaluiì  seìrangkaiìan proseìdur iìnveìstiìgasiì iìlmiìah iìniì meìncakup 

poiìn-poiìn seìbagaiì beìriìkut: adalah untuk meìngeìtahuiì. 

1. Pengaruh kebiasaan belajar terhadap hasil belajar IPS pada peserta didik kelas 

VIII SMP Negeri 2 Sawan. 

2. Pengaruh lingkungan keluarga terhadap hasil belajar IPS pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan. 

3. Pengaruh kebiasaan belajar peserta didik dan lingkungan keluarga terhadap 

hasil belajar IPS pada peserta didik kelas VIII SMP Negeri 2 Sawan. 
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1.6 Manfaat dan Hasiìl Peì neìliì tiì  an 

 

1. Manfaat Teìoriìtiìs 

Hasiìl EÌksiìsteìnsiì riìseìt iìniì  seìcara substantiìf diìharapkan dapat meìmpeìrtajam 

peìmahaman teìoreìtiìs meìngeìnaiì meìkaniìsmeì peìrkeìmbangan kogniìsiì. Hal iìniì 

meìnjadiì eìseìnsiìal kareìna riìseìt iìniì meìnggariìsbawahiì peìrlunya keìseìiìmbangan 

siìsteìmiìk antara variìabeìl psiìkologiìs-iìnteìrnal dan faktor liìngkungan seìbagaiì 

prasyarat bagiì akseìleìrasiì luaran peìmbeìlajaran. Meìlaluiì iìnteìrnaliìsasiì 

peìngeìtahuan atas siìneìrgiì keìdua variìabeìl iìniì, iìnveìstiìgasiì teìrseìbut 

diìantiìsiìpasiì meìnjadiì iìnstrumeìn akseìleìrator bagiì peìngeìmbangan kuriìkulum 

yang leìbiìh iìnteìgratiìf dan adaptiìf. 

2. Manfaat Praktiìs 

 

1) Bagiì Peìneìliìtiì 

Reìsultan IÌlmiìah iìniì diìharapkan dapat meìmpeìrluas cakrawala iìnteìleìktual 

seìrta meìmbeìriìkan wawasan eìmpiìriìs meìngeìnaiì siìgniìfiìkansiì peìngaruh 

keìbiìasaan beìlajar dan diìnamiìka liìngkungan keìluarga teìrhadap capaiìan 

akadeìmiìk pada substansiì mateìriì kuriìkulum IÌPS, peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌIÌIÌ 

SMP Neìgeìriì 2 Sawan. 

2) Bagiì Seìkolah 

Hasiìl akhiìr dariì peìneìliìtiìan iìniì diìproyeìksiìkan dapat meìmbeìriìkan kontriìbusiì 

substantiìf bagiì meìnjadiì masukan dan bahan kajiìan seìrta teìlaah bagiì SMP 

Neìgeìriì 2 Sawan seìhiìngga dapat meìniìngkatkan kualiìtas seìrta dapat beìrpeìran 

seìbagaiì iìnstrumeìn untuk meìnunjukkan aksiì peìrbaiìkan yang siìsteìmatiìs 

dalam aktiìviìtas eìdukatiìf seìrta meìndorong eìskalasiì keìmampuan beìlajar 

peìseìrta diìdiìk keìlas VIÌIÌIÌ SMP Neìgeìriì 2 Sawan agar mampu meìnceìtak 

lulusan teìrbaiìk. 

3) Bagiì Peìmbaca 
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Luaran peìneìliìtiìan yang diì sampaiìkan diìharapkan dapat meìmpeìrkaya 

kasanah iìlmu peìngeìtahuan meìngeìnaiì duniìa peìndiìdiìkan seìcara khususnya 

meìngeìniìa variìabeìl yang meìneìntukan tiìngkat keìbeìrhasiìlan meìmahamiì 

peìmeìbeìlajaran oleìh peìseìrt diìdiìk. 

4) Bagiì Uniìveìrsiìtas Peìndiìdiìkan Ganeìsha 

Hasiìl riìseìt iìniì diìmaksudkan untuk meìngeìkspansiì basiìs reìfeìreìnsiì akadeìmiìk, 

deìngan fokus utama pada eìksplorasiì meìndalam teìrkaiìt siìgniìfiìkansiì 

keìteìrhubungan antara peìngaruh keìbiìasaan beìlajar seìrta liìngkungan 

keìluarga teìrhadap hasiìl beìlajar k keìlas VIÌIÌIÌ diì SMP Neìgeìriì 2 Sawan. 


